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Abstrak - Kota Pekanbaru merupakan ibukota Provinsi Riau yang termasuk ke dalam salah satu kota yang menjadi pusat
ekonomi di pulau Sumatera dengan tingkat pertumbuhan, urbanisasi, dan mingrasi. Seiring pertumbuhan jumlah penduduk
setiap tahun dan meningkatnya jumlah sampah yang terangkut ke Tempat Pembuangan Akhir namun berkurangnya daya dukung
alam yang semakin sempit sebagai tempat pembuangan sampah akan menimbulkan permasalahan yang berkelanjutan. Untuk
itu perlu perencanaan manajemen pengelolaan sampah dengan memprediksi jumlah sampah terangkut dan harus dikelola di
Tempat Pembuangan Akhir pada waktu yang akan datang. Peramalan terhadap jumlah sampah dilakukan menggunakan metode
ARIMA dengan mengukur ketepatan peramalan menggunakan MAPE. Hasil penelitian didapatkan model yang terbaik untuk
zona 1 adalah model AR (1) dengan kenaikan jumlah sampah terangkut sebesar 39.857,7 ton sedangkan pada zona 2 adalah
model ARIMA (1,1,1) dengan kenaikan jumlah sampah terangkut sebesar 53.380,3 ton.

Kata kunci - ARIMA, Jumlah Sampah, Peramalan

1. Pendahuluan

Sampah merupakan sisa yang dihasilkan dan tidak dibutuhkan dari adanya aktivitas manusia. Sampah menjadi permasalahan
di lingkungan ketika sampah tidak terkelola dengan baik. Menumpuknya sampah karena tidak terkelola dengan baik akan
mempengaruhi kondisi lingkungan dengan dampak tersumbatnya saluran air yang menyebabkan banjir, pencemaran terhadap air,
tanah, serta udara, dan timbulnya sumber penyakit [1]. Sampah bersumber dari rumah tangga, pertokoan, pasar, industry, dan
sumber lain. Kontribusi terhadap kuantitas dan kualitas pada sampah yang dihasilkan berpengaruh berdasarkan jumlah penduduk
dan keadaan social ekonomi dengan tingkat pengetahuan yang berbeda dimana jumlah dan kualitas penduduk setiap tahunnya
mengalami peningkatan yang membuat tingkat kebutuhan penduduk juga meningkat. Tingkat daya beli penduduk pada berbagai
jenis kebutuhan serta hasil teknologi membuat usaha atau kegiatan pendukung pertumbuhan ekonomi semakin meningkat [2].
Kota Pekanbaru merupakan ibukota serta kota terbesar di Provinsi Riau. Termasuk ke dalam salah satu kota yang menjadi pusat
ekonomi di pulau Sumatera dengan tingkat pertumbuhan, urbanisasi, dan mingrasi yang tinggi [3]. Dengan luas wilayah sebesar
632,26 km? tahun 2022 Kota Pekanbaru memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.007.540 jiwa. Jumlah penduduk tahun 2022 yang
meningkat dibanding tahun sebelumnya dan kebutuhan penduduk berdasarkan tingkat daya beli penduduk dilihat melalui
pengeluaran per kapita Kota Pekanbaru mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yang menjadi Rp 14.804 [4]. Jumlah
timbulan sampah di Kota Pekanbaru pada tahun 2021 sebanyak 353.133,89 ton dan naik ditahun 2022 menjadi 356.503,31 ton
dengan persentase sampah terdiri dari 59% sisa makanan, 12% kertas-karton, 10% plastic, dan 19% lainnya. Namun jumlah
sampah yang terangkut ke TPA sebanyak 243.301,71 ton juga mengalami kenaikan dari tahun 2021 jumlah sampah yang
terangkut sebanyak 222.683,22 ton [5].

Pengelolaan sampah di Kota Pekanbaru terdiri dari pewadahan, pengumpulan, penampungan sementara yang tersebar di 139
titik, pengolahan lalu pengangkutan ke TPA Muara Fajar [6]. Pengelolaan sampah dimulai dari sisi hulu hingga hilir. Pengelolaan
di sisi hulu merupakan pengangkutan sampah dari sumbernya dan di sisi hilir merupakan pengelolaan di TPA. Dalam
pengangkutan sampah dibagi menjadi tiga zona pengangkutan yaitu zona 1 meliputi Kecamatan Marpoyan Damai, Binawidya,
Tuah Madani, dan Payung Sekaki, serta pada zona 2 meliputi Kecamatan Tenayan Raya, Sukajadi, Sail, Bukit Raya, Limapuluh,
Pekanbaru Kota, Kulim, dan Senapelan, serta di zona 3 meliputi Kecamatan Rumbai, Rumbai Barat dan Rumbai Timur. Untuk
pengangkutan sampah lebih optimal dengan armada dan sumber daya tercukupi sehingga dibantu oleh pihak ketiga untuk zona
1 dan 2 sedangkan pada zona 3 itu swadaya dari Dinas yang terkait. Pengelolaan sampah di sisi hilir dirancang dengan sistem
Sanitary Landfill. Sanitary Landfill yaitu sistem pengolahan dan pemusnahan sampah dengan cara menumpuk sampah pada suatu
tempat yang cekung kemudian dipadatkan dan ditimbun dengan tanah [7]. Permasalahan mengenai sampah akan terus berlanjut
jika tidak seimbangnya antara meningkatnya jumlah sampah yang terangkut dengan pengelolaan serta berkurangnya daya dukung
alam yang semakin sempit sebagai tempat pembuangan sampah [6]. Untuk itu perlu adanya perencanaan manajemen pengelolaan
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sampah dengan memprediksi jumlah sampah terangkut dan harus dikelola di TPA pada waktu yang akan datang. Peramalan
terhadap jumlah sampah dilakukan dengan time series menggunakan metode ARIMA. Penelitian mengenai objek sampah telah
dilakukan seperti pada penelitian [8] pada tahun 2022. Penelitian mengenai peramalan tingkat timbulan sampah kota
menggunakan metode ARIMA. Penelitian menggunakan data Januari 2014 sampai dengan Desember 2020 untuk meramalkan 5
tahun mendatang. Hasil dari penelitian yang didapatkan bahwa metode ARIMA dengan model terbaik ARIMA (1,1,9) dengan
terjadinya kenaikan terhadap timbulan sampah selama 5 tahun kedepan sebanyak 1.288.140 ton.

Selanjutnya penelitian [9] pada tahun 2021. Penelitian mengenai peramalan jumlah sampah rumah tanga dengan
membandingkan metode SARIMA dan Holt-Winters Exponential Smoothing untuk 6 Bulan kedepan. Hasil dari penelitian yang
didapatkan bahwa metode SARIMA lebih baik dengan keakuratan 94,31% dengan model terbaik SARIMA (0,1,1)(1,1,0)*2
dengan terjadinya kenaikan terhadap sampah rumah tangga sebesar 2,62%. Dan penelitian [13] pada tahun 2013. Penelitian
memprediksi jumlah timbulan sampah Bulanan di Kota Kumasi menggunakan Metode ARIMA menggunakan data Bulanan
tahun 2005 sampai dengan tahun 2010. Hasil penelitian menunjukan bahwa model ARIMA (1,1,1) adalah model terbaik dengan
prediksi timbulan sampah akan terus meningkat seiring tingginya laju urbanisasi di kota.

2. Metode Penelitian
Data yang digunakan adalah data jumlah sampah terangkut ke Tempat Pembuangan Akhir Muara fajar 2 dengan jangkauan
zona 1 dan zona 2. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode Box Jenkins yaitu metode ARIMA. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi model sementara dengan memastikan bahwa data sudah stasioner dengan dilakukan uji unit root dan
pada plot ACF dan PACF untuk dapat membentuk model sementara dalam peramalan.
b. Melihat nilai estimasi parameter pada model sementara dan melakukan uji signnifikan parameter untuk menguji parameter
pada model dapat dikatakatan signifikan atau tidak dengan syarat P — value < a = 0,05.
c. Melakukan uji white noise yang bertujuan untuk mengetahui layak atau tidak suatu model untuk dilakukannya peramalan
dengan syarat P — value > a = 0,05
d. Melakukan peramalan pada data training dan data festing serta menghitung nilai MAPE dengan persentase nilai error
terkecil untuk menentukan ketepatan dari moetode peramalan dan model terbaik.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Peramalan Jumlah Sampah Terangkut Pada Zona 1
Jumlah sampah terangkut di Zona 1 mengalami kenaikan 93 minggu pada Maret 2021 sampai Desember 2022. Berikut
statistik deskriptif data pada zona 1 Tabel 1.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Jumlah Sampah Terangkut Zona 1

Variabel Jumlah Data Mean Minimum Maksimum
Jumlah Sampah 93 1744 186,7 2656,8
Berdasarkan Tabel 1 jumlah sampah terangkut pada Zona 1 paling banyak adalah 2656,8 ton dan jumlah sampah terangkut pada
Zona 1 paling sedikit sebanyak 186,7 ton. Data jumlah sampah terangkut pada Zona 1 disajikan pada Gambar 1.

Time Series Plot of Jumlah SampahTerangkut Zona 1
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Gambar 1. Plot Data Jumlah Sampah Terangkut Zona 1
Berdasarkan Gambar 1 plot menunjukan terjadinya frend naik pada data mingguan. Jumlah sampah yang terangkut ke TPA
Muara Fajar 2 pada Zona 1 sebanyak 162.187,92 ton sampah. Berikut plot ACF dan PACF pada Gambar 2.
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Autocorrelation Function for Jumlah Sampah Terangkut Zona 1
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Gambar 2. Plot ACF dan PACF Jumlah Sampah Terangkut Zona 1

Pada Gambar 2 plot ACF dan PACF menunjukan bahwa data stasioner. Untuk itu perlu dilakukan uji unit root untuk
meyakinkan bahwa data stasioner ataupun tidak. Dengan Uji Augmented Dickey Fuller, Phillips Perron, dan Kwiatkowski

Phillips Schimidt Shin. Berikut Tabel nilai statistic untuk uji ADF, PP, dan KPPS.
Tabel 2. Uji ADF Jumlah Sampah Terangkut Zona 1

t-Statistic Prob.
Augmented Dickey-Fuller test statistics -3,320144 0.0174
Nilai Kritik Mackinnon | 5% -2,900670 ’
Tabel 3. Uji PP Jumlah Sampah Terangkut Zona 1
t-Statistic Prob.
Phillip-Perron test statistics -3,224543 0.0224
Nilai Kritik Mackinnon | 5% -2,900670 ’

Tabel 4. Uji KPPS Jumlah Sampah Terangkut Zona 1

LM-Statistics

Kwiatkowsi-Phillips-Schin test statistics

0,247132

Nilai Kritik Mackinon

| 5%

0,463000

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 untuk uji ADF dan uji PP didapatkan nilai mutlak ¢-statistic lebih besar daripada nilai mutlak
Mackinnon. Sedangkan Tabel 4 untuk uji KPPS didapatkan nilai mutlak #-statistic lebih kecil daripada nilai mutlak Mackinnon.
Maka menunjukan data jumlah sampah terangkut pada zona 1 stasioner. Sehingga model sementara yang didapatkan adalah AR

(1), MA (1), dan ARMA (1,0,1).

Tabel 5. Nilai Estimasi Model Sementara

Model Parameter | Estimasi P —value Keterangan

AR (1) AR 1 0,8369 0,000 Signifikan
Konstanta 288,9 0,000 Signifikan
MA (1) MA'1 -0,6827 0,000 Signifikan
Konstanta 17444 0,000 Signifikan
AR 1 0,8989 0,000 Signifikan

1?111(1)\43 MA | 0.203 0.106 Tidak Signifikan
> Konstanta 180,3 0,000 Signifikan

Berdasarkan Tabel 5 untuk estimasi parameter dan uji signifikansi didapatkan bahwa model ARMA (1,0,1) tidak signifikan
karena parameter MA (1) memiliki P — value > 0,05. Selanjutnya untuk dapat dilakukannya peramalan model harus dilakukan

uji residual menggunakan uji White Noise. Berikut Tabel 6 hasil uji residual.
Tabel 6. Uji White Noise

AR (1)
Lag 12 24 36 48
P — value 0,383 0,669 0,643 0,522
MA (1)
Lag 12 24 36 48
P — value 0,000 0,000 0,000 0,000

Pada Tabel 6 didapatkan pada model MA (1) memiliki nilai P — value < 0,05 sehingga model AR (1) yang dapat digunakan
untuk dilakukannya peramalan. Dilakukan pengukuran ketepatan peramalan menggunakan MAPE didapatkan sebesar 0,015%..
Model AR (1) pada peramalan ditulis dengan persamaan berikut:

Y, = 288,9 + 0,8369Y;_, + a;
Berikut hasil peramalan jumlah sampah terangkut pada zona 1 untuk tahapan training, testing, dan peramalan pada Januari 2023
sampai Mei 2023 sebanyak 21 minggu pada Gambar 3 berikut:
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Data
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Time Series Plot of Data Dan Peramalan

2000
2500 j\[’
2000 ] "
i
1500
|
000 !
f
|
500 il
| Variable
I —&— pata
a —®— Peramalan
1 n 22 33 44 55 65 il a8 £ 110

Gambar 3. Plot Peramalan Jumlah Sampah Terangkut Zona 1

Index

Berdasarkan Gambar 3 untuk hasil peramalan jumlah sampah terangkut pada zona 1 dengan model AR (1) menunjukan
penurunan setiap minggunya pada Januari 2023 sampai Mei 2023.

3.2 Peramalan Jumlah Sampah Terangkut Pada Zona 2

Jumlah sampah terangkut di Zona 2 mengalami kenaikan 93 minggu pada Maret 2021 sampai Desember 2022. Berikut

statistic deskriptif data pada zona 1

Tabel 7. Statistik Deskriptif Jumlah Sampah Terangkut Zona 1

Variabel

Jumlah Data

Mean

Minimum

Maksimum

Jumlah Sampah 93

19194

997.8

2863,6

Berdasarkan Tabel 7 jumlah sampah terangkut pada Zona 2 paling banyak adalah 2863,6 ton dan jumlah sampah terangkut pada
Zona 2 paling sedikit sebanyak 997,8 ton. Data jumlah sampah terangkut pada Zona 2 disajikan pada Gambar 1 berikut:

Jumlah Sampah (Ton)

Time Series Plot of Jumlah Sampah Terangkut Zona 2
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Gambar 4. Plot Data Jumlah Sampah Terangkut Zona 2
Berdasarkan Gambar 4 plot menunjukan terjadinya frend naik pada data mingguan. Jumlah sampah yang terangkut ke TPA
Muara Fajar 2 pada Zona 2 sebanyak 178.504,12 ton sampah. Berikut plot ACF dan PACF pada Gambar 2 berikut:
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Gambar 5. Plot ACF dan PACF Jumlah Sampah Terangkut Zona 2
Pada Gambar 5 plot ACF dan PACF menunjukan bahwa data stasioner. Untuk itu perlu dilakukan uji unit root untuk meyakinkan
bahwa data stasioner ataupun tidak. Dengan Uji Augmented Dickey Fuller, Phillips Perron, dan Kwiatkowski Phillips Schimidt
Shin. Berikut Tabel nilai statistic untuk uji ADF, PP, dan KPPS.
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Tabel 8. Uji ADF Jumlah Sampah Terangkut Zona 2

t-Statistic Prob.
Augmented Dickey-Fuller test statistics -2,943429 0.0452
Nilai Kritik Mackinnon | 5% -2,900670 ’
Tabel 9. Uji PP Jumlah Sampah Terangkut Zona 2
t-Statistic Prob.
Phillip-Perron test statistics -2,747408 0.0710
Nilai Kritik Mackinnon | 5% -2,900670 ’

Tabel 10. Uji KPPS Jumlah Sampah Terangkut Zona 2

LM-Statistics
Kwiatkowsi-Phillips-Schin test statistics 1,006478
Nilai Kritik Mackinon | 5% 0,463000
Berdasarkan Tabel 8 dan Tabel 9 untuk uji ADF dan uji PP didapatkan nilai mutlak #-statistic lebih kecil daripada nilai mutlak
Mackinnon. Sedangkan Tabel 10 untuk uji KPPS didapatkan nilai mutlak #-statistic lebih besar daripada nilai mutlak Mackinnon.
Maka menunjukan data jumlah sampah terangkut pada zona 2 tidak stasioner sehingga perlu dilakukan differencing.

Autocorrelation Function for Diff Jumlah Sampah Terangkut Zona 2 Partial Autocorrelation Function for Diff Jumlah Sampah Terangkut Zona 2
(with 5% significance limits for the autocorrelations) {with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Gambar 6. Plot ACF dan PACF Jumlah Sampah Terangkut Zona 2 Differencing
Pada Gambar 6 plot ACF dan PACF pada data yang sudah dilakukan differencing. Untuk itu perlu dilakukan uji unit root untuk
meyakinkan bahwa data stasioner ataupun tidak. Dengan Uji Augmented Dickey Fuller, Phillips Perron, dan Kwiatkowski
Phillips Schimidt Shin. Berikut Tabel nilai statistic untuk uji ADF, PP, dan KPPS.

Tabel 11. Uji ADF Jumlah Sampah Terangkut Zona 2 Differencing

t-Statistic Prob.
Augmented Dickey-Fuller test statistics -11,67882 0.0001
Nilai Kritik Mackinnon | 5% -2,901217 ’
Tabel 12. Uji PP Jumlah Sampah Terangkut Zona 2 Differencing
t-Statistic Prob.
Phillip-Perron test statistics -16,64958 0.0001
Nilai Kritik Mackinnon | 5% -2,901217 ’

Tabel 13. Uji KPPS Jumlah Sampah Terangkut Zona 2 Differencing
LM-Statistics
Kwiatkowsi-Phillips-Schin test statistics 0,194322
Nilai Kritik Mackinon | 5% 0,463000

Berdasarkan Tabel 11 dan Tabel 12 untuk uji ADF dan uji PP didapatkan nilai mutlak #-statistic lebih besar daripada nilai
mutlak Mackinnon. Sedangkan Tabel 13 untuk uji KPPS didapatkan nilai mutlak #-szatistic lebih kecil daripada nilai mutlak
Mackinnon. Maka menunjukan data jumlah sampah terangkut pada zona 2 sudah stasioner. Sehingga model sementara adalah
ARIMA (1,1,0), ARIMA (0,1,1), ARIMA (1,1,1).

Tabel 14. Nilai Estimasi Model Sementara

Model Parameter | Estimasi P —value Keterangan
(1,1,0) AR 1 -0,387 0,000 Signifikan
> Konstanta 20,6 0,250 Tidak Signifikan
0.1.1) MA 1 0,585 0,000 Signifikan
> Konstanta 12,44 0,089 Tidak Signifikan
AR 1 0,437 0,000 Signifikan
(1,1,1) MA 1 0,991 0,000 Signifikan
Konstanta 6,225 0,000 Signifikan
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Berdasarkan Tabel 14 untuk estimasi parameter dan uji signifikansi didapatkan bahwa seluruh model sementara memenuhi syaratt
P — value < 0,05. Selanjutnya untuk dapat dilakukannya peramalan model harus dilakukan uji residual menggunakan uji White
Noise. Berikut Tabel 15 hasil uji residual.

Tabel 15. Uji White Noise

ARIMA (1,1,0)

Lag Lag Lag Lag Lag

P — value 0,350 0.925 0,907 0,918
ARIMA (0,1,1)

Lag Lag Lag Lag Lag

P — value 0,505 0,925 0,951 0,986
ARIMA (1,1,1)

Lag Lag Lag Lag Lag

P — value 0,334 0,731 0,877 0,976

Pada Tabel 15 didapatkan seluruh model sementara memiliki nilai P — value > 0,05 sehingga model sementara dapat
peramalan. Dilakukan pengukuran ketepatan peramalan menggunakan MAPE dan didapatkan hasil pada tabel 16. Berdasarkan
Tabel 16 didapatkan nilai MAPE paling kecil pada model ARIMA (1,1,1) sebesar 0,015%. Model ARIMA (1,1,1) pada peramalan
ditulis dengan persamaan berikut:

Y, = 6,22 + 1,43781Y,_, — (0,43781Y,_,) — 0,99165a,_, + a;
Tabel 16. Hasil Perhitungan Ketepatan Peramalan

Model Sementara MAPE
ARIMA (1,1,0) 0,88%
ARIMA (0,1,1) 0,53%
ARIMA (1,1,1) 0,015%

Berikut hasil peramalan jumlah sampah terangkut pada zona 2 untuk tahapan training, testing, dan peramalan pada Januari 2023
sampai Mei 2023 sebanyak 21 minggu pada Gambar 3 berikut:

Time Series Plot of Data Dan Peramalan
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Gambar 7. Plot Peramalan Jumlah Sampah Terangkut Zona 2
Berdasarkan Gambar 7 untuk hasil peramalan jumlah sampah terangkut pada zona 2 dengan model ARIMA (1,1,1) menunjukan
kenaikan setiap minggunya pada Januari 2023 sampai Mei 2023.

4. Diskusi

Pada penelitian ini bertujuan untuk memprediksi jumlah sampah terangkut di Kota Pekanbaru untuk beberapa waktu kedepan
menggunakan model ARIMA dengan mengukur ketepatan peramalan menggunakan MAPE. Data jumlah sampah terangkut yang
dilakukan peramalan untuk beberapa waktu yang akan datang menggunakan ARIMA ini pada dasarmya dilakukan dengan
tahapan data terlebih dahulu diidentifikasi melalui melihat kestasioneran pada data dengan melihat berdasarkan stasioner dalam
variansi dan stasioner dalam rata-rata untuk menentukan model sementara yang sesuai kemudian dilakukan uji signifikansi
parameter pada estimasi parameter pada setiap model sementara yang diperoleh. Model sementara yang memenuhi uji
signifikansi juga diuji residual untuk menentukan model layak digunakan dalam peramalan dan dilakukan proses peramalan
menggunakan data festing untuk menentukan ketepatan peramalan yang diukur menggunakan MAPE. Seperti pada penelitian [8]
mengenai prakiraan timbulan sampah padat menggunakan model ARIMA di Nigeria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
ARIMA (1, 1, 9) merupakan model terbaik dibanding semua model sementara dan digunakan untuk meramalkan jumlah timbulan
sampah 5 tahun mendatang yang didapat sebanyak 1.288.140 ton sampah kota diperkirakan akan dihasilkan. Pada penelitian [12]
pada tahun 2015 untuk mencari peramalan jumlah sampah di Kota Wuhan menggunakan data tahun 1993 sampai dengan 2012
menggunakan metode ARIMA. Hasil penelitian yang didapatkan adalah model ARIMA (2,1,4). Berdasarkan hal tersebut, hasil
prediksi jumlah sampah di Kota Wuhan pada tahun 2014 adalah 2.213.400 ton. Serta penelitian [13] pada tahun 2013 dalam
memprediksi jumlah timbulan sampah bulanan di Kota Kumasi menggunakan metode ARIMA menggunakan data bulanan tahun
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2005 sampai dengan tahun 2010. Hasil model yang didapat adalah model ARIMA (1,1,1) dengan prediksi jumlah sampah
mengalami kenaikan.

Dalam penelitian ini yang melakukan peramalan berdasarkan zona pengangkutan sampah di Kota Pekanbaru yaitu pada zona
1 yang meliputi dan zona 2 yang meliputi untuk dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir Muara Fajar 2 untuk dilakukan
pengolahan. Pengolahan sampah di Tempat Akhir Muara Fajar 2 menggunkan system Sanitary Lanfill. Data jumlah sampah
terangkut pada zona 1 dan zona 2 mengalami kenaikan dimana kenaikan jumlah sampah ini terpengaruh seiring bertambahnya
jumlah penduduk serta tingkat daya beli yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan. Untuk hasil penelitian ini dalam
memprediksi jumlah sampah terangkut pada zona 1, dan zona 2 dikatakan sangat baik dengan hasil yang menujukan kenaikan
jumlah sampah untuk beberapa waktu kedepan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan untuk data jumlah sampah terangkut zona 1 didapatkan model AR (1). Untuk zona 1
didapatkan peramalan jumlah sampah terangkut untuk Januari 2023 sampai Mei 2023 sebanyak 21 minggu sebesar 39.857,7 ton.
Sedangkan hasil yang didapatkan untuk data jumlah sampah terangkut zona 2 didapatkan model ARIMA (1,1,1). Untuk zona 2
didapatkan peramalan jumlah sampah terangkut untuk Januari 2023 sampai Mei 2023 sebanyak 21 minggu sebesar 53.380,3 ton.
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